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ABSTRAK 

Adnani, Khoerul. 2025. “Problematika minat belajar siswa berdasarkan stratifikasi 

sosial pada mata pelajaran agama islam (studi kasus di SMP N 5 Satu 

Atap Bumijawa Kabupaten Tegal)” Skripsi. Pekalongan. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad 

Ta’rifin, M.A. 

Kata Kunci: Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam, Stratifikasi Sosial, Siswa 

SMP, Studi Kasus. 

Pembentukan karakter dan sikap religius peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama memiliki 

peranan yang sangat penting. Namun masih banyak ditemukan permasalahan dalam 

pelaksanaannya, seperti rendahnya minat belajar siswa yang kemudian dipengaruhi 

oleh perbedaan latar belakang stratifikasi sosial. Perbedaan latar belakang 

stratifikasi sosial memiliki dampak pada ketersediaan fasilitas belajar yanag 

dimiliki siswa, dukungan orangtua, serta motivasi intrinsik yang terdapat dalam 

siswa. Hal tersebut menyebabkan variasi minat belajar siswa yang beragam dalam 

mata pelajaran PAI. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan problematika 

minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam berdasarkan 

stratifikasi sosialnya, menganalisis faktor-faktor penyebabnya dan mengetahui 

upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan  motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI. Pendekatan kualitatif dengan mengambil jenis penelitian studi kasus 

adalah metode yang di gunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

yang di lakukan dalam penelitian ini melalui wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan 

tahapan analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa siswa dengan stratifikasi sosial atas memiliki minat belajar 

yang rendah walaupun memiliki fasilitas belajar yang memadai hal ini di sebabkan 

karena faktor intrinsik siswa dan kurangnya perhatian dari orang tua. Sedangkan 

siswa dengan stratifikasi sosial menengah memiliki minat belajar yang relatif 

setabil, namun masih di pengaruhi oleh variasi metode pembelajaran yang terbatas 

oleh guru. Sedangkan siswa dengan stratifikasi sosial bawah menghadapi berbagai 

hambatan  yang kompleks. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

stratifikasi sosial memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi minat 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI, sehingga sangat diperlukan metode 

pembelajaran yang bervariasi, adaptif dan inklusif agar pembelajaran PAI dapat 

berjalan lebih Efektif lagi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah    

Pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian siswa berdasarkan nilai-nilai Islam pada tingkat 

sekolah menengah pertama (Izza, Ikvi Nisaul, 2024:5). Namun, penerapan 

Pendidikan Agama Islam menghadapi tantangan kompleks dari konteks yang 

terus berubah. Faktor utama yang memengaruhi hal ini adalah pembagian 

sosial di dalam sekolah. Siswa dari strata sosial yang lebih tinggi memiliki 

akses yang jauh lebih baik terhadap sumber daya, seperti lingkungan 

pendidikan yang lebih baik, teknologi, serta dukungan keluarga dan pendidikan. 

Namun, manfaat tersebut tidak selalu menjamin perhatian yang kuat dari siswa 

terhadap Pendidikan Agama Islam. Minat siswa lain mungkin lebih tinggi pada 

mata pelajaran seperti matematika atau bahasa Inggris yang tampaknya lebih 

berorientasi pada masa depan bagi mereka (Chozin, A., & Prasetyo, T. A., 

2021:69) . Sementara itu, siswa dari latar belakang ekonomi rendah dapat 

menciptakan hambatan terhadap motivasi dan pemahaman mereka dalam 

pembelajaran PAI (Lestari, D., & Rahman, H., 2023). 

Meskipun siswa dari strata sosial yang lebih tinggi dianggap memiliki 

akses yang lebih baik terhadap fasilitas belajar dibandingkan dengan siswa dari 

strata sosial yang lebih rendah (Putri, 2023: 67), hal ini tidak secara otomatis 

berarti bahwa mereka memiliki tingkat minat yang tinggi dalam belajar. Jika 
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siswa berasal dari kelas atas, masalahnya adalah sebagian dari mereka memiliki 

motivasi intrinsik yang rendah karena mereka sudah merasa puas dan tidak 

perlu bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan kelompok secara keseluruhan 

(Yuliana, 2022:103). Di sisi lain, siswa dari strata sosial bawah cenderung 

sangat tertarik untuk belajar sebagai motivasi untuk meningkatkan standar 

hidup sehari-hari mereka melalui pendidikan (Sari, 2023: 45). Lingkungan 

keluarga, pola asuh orang tua, dan pengaruh teman sebaya terhadap minat 

belajar juga berkontribusi pada proses belajar, bukan hanya latar belakang 

keluarga (Rahmawati, 2022: 89). 

Bahkan, keberadaan guru yang inspiratif dan metode pembelajaran yang 

menarik sering kali menjadi faktor dominan dalam membentuk minat belajar 

siswa, terlepas dari status sosialnya (Wijaya, 2024: 112). 

Meskipun Pendidikan Agama Islam (PAI) telah dijamin keberadaannya 

dalam sistem pendidikan nasional melalui Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 

pelaksanaannya di tingkat Sekolah Menengah Pertama  (SMP) masih 

menghadapi berbagai kendala seperti, Penelitian yang di lakukan oleh  

Samayanti yang berjudul “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kasui Kabupaten Way Kanan’’  

membahas permasalahan secara umum dalam proses pembelajaran PAI, seperti 

metode, media, dan keterlibatan guru, dengan cakupan yang luas di tingkat 

SMA. Sedangkan penelitian ini lebih spesifik menyoroti bagaimana latar 

belakang sosial ekonomi siswa memengaruhi minat belajar mereka terhadap 

mata Pelajaran PAI di tingkat SMP. Oleh karena itu, penelitian Samyanti (2024) 
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berfokus pada hambatan umum dalam proses pembelajaran, sedangkan 

penelitian ini berpusat pada dimensi sosial yang memengaruhi minat belajar 

siswa secara individu. Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa, 

Kabupaten Tegal, karena sekolah tersebut memiliki latar belakang 

sosioekonomi yang beragam di antara siswanya, sehingga menjadi tempat yang 

ideal untuk menyelidiki dampak stratifikasi sosial terhadap minat siswa dalam 

belajar. Keragaman ini memungkinkan peneliti, misalnya, untuk melihat 

bagaimana kondisi sosial memiliki dampak langsung terhadap antusiasme 

belajar siswa.  

Penelitian ini didasarkan pada beberapa pengamatan peneliti yang 

menunjukkan bahwa, selama pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 5 

Satu Atap Bumijawa, Kabupaten Tegal, siswa mengalami masalah karena 

mereka tidak memiliki minat atau motivasi dalam belajar; mereka masih malas 

untuk menghadiri kelas Pendidikan Agama Islam. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan mengumpulkan 

informasi yang relevan. Ibu Atiyah, S.Pd mengatakatan bahwa minat belajar 

siswa dalam mata Pelajaran PAI sangat beragam, ada beberapa siswa yang 

memiliki latar belakang staratifikasi sosial atas namun justru memiliki minat 

belajar yang rendah terutama dalam mata Pelajaran PAI, begitupun sebaliknya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis 

problematika minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berdasarkan stratifikasi sosial di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa 

Kabupaten Tegal. Secara khusus, penelitian ini dilakukan untuk menentukan 
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tingkat minat belajar siswa berdasarkan latar belakang sosiol ekonomi mereka, 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa di berbagai 

lapisan sosial, serta mengevaluasi upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 

perbedaan minat tersebut. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi mengenai pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat belajar PAI di kalangan semua kelompok siswa. Dengan 

memahami faktor-faktor ini, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih baik. Dengan 

demikian, proses pembelajaran PAI dapat menjadi lebih menarik dan 

kontekstual bagi siswa, serta mendorong mereka untuk lebih sadar dalam 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti menetapkan judul penelitian ini 

“Problematika Minat Belajar Siswa Berdasarkan stratifikasi sosial  Pada 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi kasus di SMPN 5 Satu 

Atap Bumijawa Kabupaten Tegal)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah disampaikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa 

Kabupaten Tegal, yang ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 



5 
 

 
 

2. Terdapat perbedaan tingkat minat belajar siswa  yang di pengaruhi oleh  

stratifikasi sosial 

3.  Terdapat perbedaan fasilitas dan dukungan belajar anatara siswa 

stratifikasi atas, menengah dan bawah yang berdampak pada akses 

terhadap sumber belajar dan pemahaman materi PAI.  

4. Minimnya variasi metode pembelajaran PAI, sehingga pembelajaran PAI 

terkesan monoton dan kurang menarik sehingga tidak mampu menjangkau 

semua latar belakang siswa secara efektif.  

5. Kurang berhasilnya peran guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan latar belakang sosial ekonomi siswa yang 

menyebabkan tidak meratanya minat belajar diseluruh lapisan siswa. 

6. Minimnya penelitian yang secara spesifik membahas pengaruh stratifikasi 

sosial terhadap minat belajar PAI di tingkat SMP, sehingga dibutuhkan 

studi yang lebih mendalam dan kontekstual seperti yang dilakukan di 

SMPN 5 Satu Atap  Bumijawa Kabupaten Tegal. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara terarah dan fokus, maka 

ditetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama, khususnya di SMPN 5 Satu 

Atap Bumijawa Kabupaten Tegal. 

2. Fokus dari penelitian ini adalah melihat ketertarikan siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan stratifikasi sosialnya. 
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3. Stratifikasi sosial dalam penelitian ini dikategorikan menjadi tiga bagian. 

Stratifikasi sosial atas dengan pengeluaran siswa di atas Rp. 3.500.000 

Perbulan Stratifikasi sosial menengah dengan pengeluaran antara Rp 

1.500.000 – Rp 3.500.000 per bulan, dan stratifikasi sosial bawah dengan 

pengluaram kurang dari Rp 1.500.000 per bulan. 

4. Penelitian ini hanya membahas hubungan antara latar belakang sosial 

ekonomi siswa (strata sosial atas, menengah dan bawah) dengan tingkat 

minat belajar mereka terhadap PAI, tanpa membahas hasil akademik 

secara rinci. 

5. Data yang di dapat dalam penelitian ini di peroleh melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

6. Penelitian ini hanya membahas faktor ekonomi yang mempengaruhi minat 

belajar siswa sebagai variabel utama. 

7. Dalam penelitian ini subjek hanya guru mata pelajaran PAI, Siswa dan 

orang tua di SMPN 5 SATAP Bumijawa. 

1.4 Rumusan Masalah  

Penelitian ini di buat untuk menjawab Permasalahan berikut : 

1. Bagaimana problematika minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa 

Kabupaten Tegal? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berdasarkan Stratifikasi 

sosialnya? 



7 
 

 
 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi perbedaan minat belajar siswa 

berdasarkan latar belakang stratifikasi sosial di SMPN 5 Satu Atap 

Bumijawa Kabupaten Tegal? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan problematika minat 

belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta 

menganalisis faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa berdasarkan 

stratifikasi sosial dan upaya guru dalam mengatasai dan menghadapi perbedaan 

minat belajar siswa terhadap perbedaan stratifikasi sosialnya  

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Temuan penelitian ini, secara teoritis dapat membantu dalam menjawab 

permasalahan problematika minat belajar siswa yang muncul karena 

perbedaaa latar belakang ekonomi sosial. Selain itu di harapkan penelitian 

ini mampu memajukan pemahaman dan menawarkan wawasan kedalam 

bidang pendidikan secara umum, khususnya dalam kaitannya minat belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperluas pengetahuan dan pemahaman mengenai 

karakteristik gaya belajar siswa dari kalangan sosial atas serta 

berbagai faktor yang mempengaruhi ketertarikan mereka terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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b. Bagi Sekolah/lembaga yang Diteliti 

Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

pembelajaran yang lebih inklusif, serta mendukung pengembangan 

program-program yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa 

dari berbagai strata sosial. 

c. Bagi Guru PAI 

Memberikan gambaran nyata mengenai perbedaan minat 

belajar siswa berdasarkan latar belakang sosial ekonomi, sehingga 

guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih adaptif, adil, 

dan efektif untuk menjangkau seluruh lapisan siswa. 

d. Bagi Siswa  

Membantu siswa untuk lebih memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi minat belajarnya, serta meningkatkan kesadaran 

pentingnya pembelajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari, tanpa 

terpengaruh oleh latar belakang sosial ekonomi. 

e. Bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan kajian 

kepustakaan yang dapat dikembangkan oleh penelitian Selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Problematika Minat Belajar 

Siswa Berdasarkan Stratifikasi Sosial pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa Kabupaten Tegal”, dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1) Tingkat minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI berbeda-beda sesuai 

dengan latar belakang stratifikasi sosial. Siswa dari keluarga strata sosial 

atas memiliki fasilitas belajar yang lebih memadai, namun hal tersebut 

tidak selalu berbanding lurus dengan tingginya minat belajar. Sebagian 

dari mereka justru menunjukkan minat rendah karena kurangnya dorongan 

intrinsik. Sebaliknya, sebagian siswa dari keluarga strata sosial bawah 

memiliki motivasi religius yang tinggi, tetapi terhambat oleh keterbatasan 

fasilitas, bimbingan belajar, serta kurangnya dukungan orang tua. 

Adapun siswa dari keluarga strata sosial menengah cenderung 

berada pada posisi yang lebih seimbang. Mereka umumnya memiliki 

fasilitas belajar yang cukup dan mendapatkan perhatian orang tua pada 

tingkat sedang. Kondisi ekonomi yang relatif stabil membuat mereka 

tidak mengalami hambatan berat seperti siswa strata bawah, namun tidak 

pula memiliki kelebihan fasilitas seperti siswa strata atas. Minat belajar 

mereka dipengaruhi oleh bagaimana orang tua memprioritaskan 
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pendidikan agama, lingkungan pergaulan, serta cara guru menghadirkan 

pembelajaran yang menarik. Pada kelompok ini, minat belajar dapat 

meningkat apabila mereka mendapatkan dukungan emosional dan arahan 

belajar yang konsisten, baik dari keluarga maupun sekolah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa minat belajar tidak hanya dipengaruhi oleh ekonomi, 

tetapi juga pola asuh, lingkungan, dan pengalaman belajar di sekolah. 

2) Faktor yang memengaruhi minat belajar PAI meliputi faktor internal dan 

eksternal, serta kondisi sosial ekonomi siswa. Faktor internal meliputi 

motivasi pribadi, persepsi terhadap mata pelajaran, dan ketertarikan siswa 

pada nilai-nilai keagamaan. Faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, 

pengaruh teman sebaya, serta lingkungan sekolah. Stratifikasi sosial 

berpengaruh dalam hal akses terhadap sumber belajar, pola pendampingan 

orang tua, dan stabilitas ekonomi keluarga, sehingga menimbulkan 

kesenjangan fasilitas dan kesiapan belajar antar siswa. 

3) Terdapat sejumlah problematika yang muncul dalam pembelajaran PAI 

akibat perbedaan stratifikasi sosial. Problematika tersebut meliputi 

kurangnya fasilitas belajar bagi siswa dari strata bawah, rendahnya 

motivasi intrinsik sebagian siswa dari strata atas, kurang variatifnya 

metode pembelajaran guru, serta terbatasnya komunikasi dan kerja sama 

antara pihak sekolah dan orang tua. Kondisi ini menyebabkan minat 

belajar tidak merata dan menghambat proses pembelajaran PAI di kelas. 

4) Upaya guru dalam mengatasi perbedaan minat belajar sudah dilakukan, 

namun belum sepenuhnya optimal. Guru telah berusaha menggunakan 
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pendekatan pedagogis yang responsif, memberikan motivasi, serta 

melakukan variasi metode pembelajaran. Namun, keterbatasan fasilitas 

sekolah, minimnya partisipasi orang tua, dan kondisi sosial ekonomi siswa 

membuat upaya tersebut belum mencapai efektivitas maksimal. Strategi 

guru cenderung lebih berdampak pada siswa dari keluarga yang memiliki 

dukungan kuat, sementara siswa strata bawah masih mengalami hambatan 

karena minimnya fasilitas dan pengawasan belajar di rumah. 

5) Penelitian ini menegaskan bahwa pengaruh stratifikasi sosial terhadap 

minat belajar PAI bersifat nyata dan signifikan. Stratifikasi sosial bukan 

hanya memengaruhi akses belajar, tetapi juga memengaruhi motivasi, pola 

dukungan keluarga, serta kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PAI. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara guru, sekolah, dan 

orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif 

bagi seluruh siswa, khususnya dalam pembelajaran PAI. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika minat belajar 

siswa berdasarkan stratifikasi sosial pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Studi kasus di SMPN 5 Satu Atap Bumijawa kabupaten Tegal), maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu meningkatkan fasilitas pembelajaran, termasuk 

penyediaan media belajar yang mudah diakses semua siswa. Selain itu, 
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sekolah diharapkan membangun komunikasi dan kerja sama yang lebih 

intensif dengan orang tua melalui program kemitraan sekolah–keluarga. 

Kegiatan seperti parenting, forum komunikasi wali murid, serta 

monitoring perkembangan belajar dapat memperkuat dukungan terhadap 

siswa dari berbagai latar sosial ekonomi. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan 

teknik pengumpulan data. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian, melibatkan lebih banyak informan, 

serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods agar 

temuan lebih komprehensif dan terukur. Peneliti juga dapat 

mengeksplorasi variabel lain seperti pola asuh, motivasi religius, atau 

pengaruh lingkungan sekolah untuk memperkaya kajian mengenai minat 

belajar PAI dalam konteks stratifikasi sosial. 

c. Bagi guru pendidikan agama islam 

Guru diharapkan lebih mengembangkan variasi metode 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan sesuai kebutuhan siswa dari 

beragam latar sosial. Penggunaan media pembelajaran yang sederhana 

namun kreatif dapat membantu meningkatkan minat belajar, terutama bagi 

siswa dari strata sosial bawah yang memiliki keterbatasan fasilitas belajar 

di rumah. Guru juga disarankan untuk memperkuat pendekatan personal 

melalui bimbingan, motivasi, serta penguatan nilai-nilai religius yang 

dapat menumbuhkan minat intrinsik siswa terhadap pembelajaran PAI. 
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d. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam meningkatkan minat belajar 

PAI dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik di sekolah maupun 

di lingkungan sekitar. Siswa dari segala strata sosial perlu membangun 

kesadaran bahwa pembelajaran agama merupakan kebutuhan jangka 

panjang sebagai panduan hidup, bukan sekadar mata pelajaran sekolah. 

Sikap aktif, kemandirian belajar, dan kedisiplinan sangat penting untuk 

meningkatkan prestasi serta pemahaman keagamaan. 

e. Bagi pembaca  

Pembaca diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

referensi dalam memahami bagaimana stratifikasi sosial memengaruhi 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Informasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun 

strategi pembelajaran, merancang program pendidikan, atau melakukan 

penelitian lanjutan yang relevan dengan isu kesenjangan pendidikan, 

motivasi belajar, dan pembelajaran agama di sekolah. 
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